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LAMPIRAN 

 

NO. Bintang Tamu Judul Podcast Waktu Tayang 

1. 
Rizky Firdaus 

Wijaksana (Uus) 

“Uus, kalau teman, 

kita ribut aja di sini!!” 
11 Maret 2021 

2. Young Lex 
“Bocil Kpop sini 

loe!!” 
12 Maret 2021 

3. Lucinta Luna 

“Nangis habis – 

habisan- dijebak 

teman..!?” 

16 Maret 2021 

4. 
Ruben Onsu & Ivan 

Gunawan 

Part I “ Dimaki 

benchonxz” 

28 Maret 2021 Part II “Serius..ada 

apa loe sama Betrand 

Peto!?” 

5. Dina Sulaeman 
Please ditonton!! Kita 

kuak keanehan ini!!” 
29 Maret 2021 

 

LAMPIRAN  

 

NO. Wacana 
Jenis Implikatur 

Percakapan 

1. 

DC :“Udah kalau gitu lu gimikan aja. Misal gimikan 

nikah sama orang gitu.” 

Uus :“jangan bawa-bawa mantan istrimu loh….” 

 

Implikatur 

Percakapan 

Umum 

2. 

LL :“Bebasnya sendiri aku masih dipantau bapak 

sampai bulan Agustus”. 

DC :“Apa yang dipantau?” 

 

Implikatur 

Percakapan 

Umum 

3. 

RO  :“ Kok luh sekarang mirip Deddy 

Corbuzier ya? 

IG   :“ Kan satu dokter” 

 

 

Implikatur 

Percakapan 

Umum 
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4. 

DC :“Ben, bagaimana bisa sayang sama anak 

yang bukan anak    lu? Sorry ya” 

RO :“Gak apa-apa karena ya enaknya ngobrol 

begini kan gak pakai editing…..” 

 

Implikatur 

Percakapan 

Umum 

5. 

DS :“...Amerika Serikat bersama negara-negara 

Teluk itu menyuplai senjata pada teroris di Suriah”. 

DC :“Kan perdagangan senjata menjadi salah 

satu perdagangan senjata terbesar di Amerika”. 

 

 

Implikatur 

Percakapan 

Umum 

6. 

Uus :“…beberapa orang kayaknya tuh mayoritas di 

Indonesia bekerja buat jadi kaya doang”. 

DC :“lu tuh cuman sirik doang….” 

 

Implikatur 

Percakapan 

Berskala 

7. 

Uus :“Hampir semua orang bekerja, kita tuh bekerja 

sampai pinjaman online, sampai main saham”. 

DC :“Itu yang membuat orang-orang jadi bodoh, 

mereka mau terlihat kaya tapi mereka finansialnya 

gak FIT”. 

 

 

Implikatur 

Percakapan 

Berskala 

8. 

DC :“ jadi luh merasa nama luh disebut, apakah 

benar nama luh disebut waktu itu?”. 

KP :“nama aku disebut berkali-kali dan ada 

vidionya….”. 

 

Implikatur 

Percakapan 

Berskala 

9. 

DC  :“ saya dengerin katanya karbot ya” 

KP :”… Jadi yang rame sekarang kan endingnya 

doang, pada saat awal kan gak pada tau nih netizen 

jadi pada akhirnya mereka salah paham bahwa 

seakan-akan aku membela produk yang salah”. 

 

Implikatur 

Percakapan 

Berskala 

10. 

IG  : “ waktu itu orang media rese banget, 

karena waktu kita keluar dari brownies, media tuh 

banyak banget dan yang dicecar gue ama ruben”. 

RO : “iya”. 

 

 

Implikatur 

Percakapan 

Berskala 

11. 

DC :“Itu yang membuat orang-orang jadi bodoh, 

mereka mau terlihat kaya tapi mereka finansialnya 

nggak fit….” 

Uus :“gak semua orang bisa FIT kaya lo, banyak 

duit badan loh juga bagus”. 

 

 

Implikatur 

Percakapan 

Khusus 
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12. 

LL : “Yaudah nasi sudah menjadi bubur, dan  

sekarang kan aku juga dibukakan matanya”. 

DC : “Dapat kesempatan kedua lagi?” 

LL : “Dapat kesempatan kedua lagi....” 

 

Implikatur 

Percakapan 

Khusus 

13. 

DC :“Kesini orang tau gak ?” 

LL :“Kan aku udah cb, cb itu cuti bersyarat, jadi aku 

tuh udah boleh ikut konten Youtube, udah boleh 

syuting..” 

DC :“Jadi bukan asimilasi nih?” 

LL : “Udah bukan asimilasi.” 

 

Implikatur 

Percakapan 

Khusus 

14. 

DC :“Yang buat lagu ini siapa?”. 

YL :“Yang buat lagu gue, gue sama sekali tidak 

melihat itu, gue original bikin lagunya….”. 

 

Implikatur 

Percakapan 

Khusus 

15. 

DC :“Oh jadi luh nanya ownernya bahwa orang ini 

bilang produknya aba-abal, ini luh dibayar gak”. 

KP :“Gak ada urusan endors”. 

 

Implikatur 

Percakapan 

Khusus 

16. 

DC :“Ben, kalau gue nyinggung, gue mau minta 

maaf, gue pengentau gitu kan “. 

RO :“ Pada saat itu kan penggiringan media 

antara gue dan igun kan waktu itu ya acaranya “. 

 

Implikatur 

Percakapan 

Khusus 

 

LAMPIRAN 

 

NO. Wacana 
Fungsi Implikatur 

Tuturan 

Wujud Tindak 

Tutur 

1. 

DC :”Luh kerja mau jadi 

apa?” 

Uus :“Ya pengen jadi kaya” 

DC :“Udah kalau gitu lu 

gimikan aja”. 

 

Asertif Mengusulkan 

2. 

Uus :“…. kayaknya tuh 

mayoritas di Indonesia 

bekerja buat jadi kaya doang. 

DC :“lu tuh cuman sirik 

doang….” 

 

Asertif Mengklaim 

3. 

DC : “….kok bisa sih 

dapat BPOM kalau dokternya 

bilang gitu?” 

KP : “dilapor kan 

Asertif Melaporkan 
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sekarang oleh produk itu”. 

 

 

4. 

DC :“Jadi dia bukan anak 

angkat?” 

RO :“Anak angkat dan 

anak asuh beda, dia belum sah 

secara negara, gue dapatnya 

hak anak asuh”. 

 

 

Asertif Menyatakan 

5. 

DS :“… Amerika 

Serikat itu bermain di dua 

kubu, di satu sisi Amerika 

mengklaim bahwa sedang 

memerangi ISIS di Suriah, 

mereka mengirim pasukan ke 

sana tapi faktanya waktu 

markas pusat kekuatan ISIS 

udah hampir punah, tiba-tiba 

dari udara pesawat Amerika 

Serikat membombardir 

pasukan Suriah….” 

 

Asertif Menyatakan 

6. 

Uus : “kita tuh bekerja sampai 

pinjaman online, sampai yang 

namanya main saham….” 

DC : “Itu yang membuat 

orang-orang jadi bodoh, 

mereka mau terlihat kaya tapi 

mereka finansialnya nggak 

fit….” 

Uus : “gak semua orang bisa 

FIT kaya lo, banyak duit 

badan loh juga bagus”. 

DC :  “Gak nyambung”. 

 

Deklaratif 
Memberikan 

Nama 

7. 

DS : “… nah mereka 

menemukan keanehan atau 

kejanggalan, banyak sekali 

senjata-senjata yang diinpor 

oleh negara- negara Teluk 

yang mereka itu bukan 

pemakai senjata – senjata dari 

Timur, kan negara-negara 

Deklaratif Menunjuk 
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Teluk itu memakai senjata 

dari Barat, seperti Amerika 

serikat....” 

 

8. 

DC : “ Tapi its possible 

bahwa memang itu dibuat 

misalnya konspirasi Amerika 

yang membuat supaya bisa 

menguasai negaranya?”. 

DS : “ Sangat mungkin karena 

tetap jejak Amerika pernah 

melakukan hal seperti itu. 

Misalkan peran Afganistan. 

Pada saat itu Rusia dan Uni 

Soviet, Amerika mengakui 

berdirinya kelompok pejuang 

Muhiddin dengan tujuan 

menyerang Uni Soviet.”. 

 

 

Deklaratif Mengakui 

9. 

DC : “Kalau 

musuhnya saya bisa mengerti 

karena Uni Soviet adalah 

salah satu musuhnya tapi jika 

kita bicara Irak, bicara Suriah 

sebenarnya bukan musuh”. 

DS : Kata 

siapa? Buktinya Sadam 

Hussein digulingkan”. 

 

 

Deklaratif Menggulingkan 

10. 

DC : “ Ini sudah 

diakui?”. 

DS : “ Diakui 

sudah ada data”. 

 

Deklaratif Mengakui 

11. 

DC : “Ben, kalau gue 

nyinggung, gue mau minta 

maaf, gue penge tau gitu kan 

“. 

RO : “ Pada saat itu kan 

penggiringan media antara 

gue dan igun kan waktu itu ya 

acaranya “ 

 

 

Ekspresif Meminta maaf 
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12. 

DC :“Ok, itu masalah 

produk kan, jadi masalah luh 

sama sama dokter ini ributnya 

gara-gara?”. 

KP :“Gara- gara dia fitnah 

aku”. 

 

Ekspresif Menyalahkan 

13. 

DC : “Gue tuh merasa 

masalah luh bukan disini yah, 

masalah luh karena dia 

nyerang pribadi”. 

KP : “Personal, dia 

nyerang aku secara personal, 

secara endorsement aku tidak 

benar”. 

 

Ekspresif Menyalahkan 

14. 

DC :“Podcast yang paling 

menyenangkan, membuka 

fakta, konspirasi, hal-hal yang 

tidak pernah dibayangkan 

termasuk contohnya adalah 

tentang ISIS dibuat siapa? 

Tentang sumbangan yang 

selama ini dihebohkan di 

Indonesia, tentang membantu 

Suriah ternyata untuk 

membantu terorisme. Di 

depan saya ada Dina 

Sulaeman sebagai pakar 

geopolitik Timur Tengah”. 

DS : “Makasih mas 

Deddy, sudah diundang 

kesini”. 

 

Ekspresif Berterima Kasih 

15. 

DS :“…Masa 

secanggih itu, Amerika serikat 

bisa salah sasaran? Kan yang 

harus dibombardir ISIS dong, 

kok malah tentara Suriah yang 

dibombardir”. 

 

Ekspresif Menyalahkan 

16. 

DC :“Tapi bebasnya 

sendiri?”. 

LL :“Bebasnya sendiri aku 

masih dipantau bapak sampai 

bulan Agustus”. 

Direktif Mengaku 



 
78 

 
 

 
 

DC :“Apa yang dipantau?” 

LL :“Ya kelakukan aku.…”. 

 

17. 

DC : “Kenapa sih ribut 

mulu?”. 

KP : “ Nggak mulu mas!”. 

 

Ekspresif Bertanya 

18. 

DC : “Apa yang difitnah? 

Kita dengerin katanya yang 

karbot ya?” 

KP : “Iya betul itu..” 

 

 

Ekspresif Bertanya 

19 

IG : “Jadi gue udah yakin 

nih pasti podcast ini 

meledak..” 

DC : “Bagian ini di edit 

ya”. 

IG : “ Bantulah mas, gue 

udah habis banyak nih”. 

 

 

Ekspresif Meminta 

20. 

DC : “Ben, bagaimana 

bisa sayang sama anak yang 

bukan anak    lu? Sorry ya” 

RO : “Gak apa-apa karena 

ya enaknya ngobrol begini 

kan gak pakai editing…..” 

 

Ekspresif Bertanya 

21. 

DC : “Tapi luh nyobain 

sebulan dong?”. 

KP : “ Belum coba, kan 

ini perkenalkan produk …”. 

 

 

Komisif 
Menawarkan 

Sesuatu 

22. 

DC  : “ Luh bisa menjamin 

gak, kalau luh tidak menyakiti 

dia”. 

RO : “ Ya, iya dong pasti”. 

 

Komisif Berjanji 

23. 

DC :“Tapi its possible bahwa 

memang itu dibuat misalnya 

konspirasi Amerika yang 

membuat supaya bisa 

menguasai negaranya?”. 

DS :“Sangat mungkin karena 

Komisif 
Menawarkan 

Sesuatu 
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tetap jejak Amerika pernah 

melakukan hal seperti itu. 

Misalkan peran Afganistan. 

 

  


